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ABSTRAK 

 Ditahun 2011-2014 BUS di Indonesia mengalami penurunan yang cukup 

drastis menjadi 0,80% di 2014 dari semula 2,00% pada akhir 2013.  Dan ditahun 

2013 ROA perbankan syariah juga mengalami penurunan dari sebelumnya 2,14% 

di tahun 2012 menjadi 2,00%.  Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan 

menganalisis pengaruh tingkat kesehatan bank berdasarkan metode Risk Based 

Bank Rating (RBBR) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia 

yang diukur dengan Return on Asset (ROA). Sedangkan rasio yang digunakan 

dalam pengukuran RBBR mencangkup profil risiko, nilai komposit good 

corporate governance, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian ini merupakan penelitian 

kausalitas dengan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan bank 

syariah di Indonesia periode 2011-2014 dengan sampel sebanyak 11 bank. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu Regresi Data Panel menggunakan software Eviews 

8.0. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara signifikan variabel nilai 

komposit GCG dan BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. Dan variabel 

profil risiko dan CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 

Kata Kunci : Profil Risiko (PR), Good Corporate Governance (GCG), Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return on Asset (ROA). 
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MOTTO 

 

Siapa yang berjalan di jalur-Nya akan sampai 

 

 

“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.” (Thomas A. 

Edison) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

III. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 
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Ai 
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

 اعُدّت

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 انقياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّاء

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىانفسوض

 أهلانسّـنّة
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ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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syariat, lafaz. 
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Soleh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai 

peranan penting di dalam perekonomian suatu negara sebagai lembaga 

perantara keuangan. Bank dianggap sebagai penggerak roda perekonomian 

suatu negara. Perbankan Indonesia juga didukung dengan adanya dual 

banking system yaitu adanya bisnis perbankan konvensional yang sudah lama 

berkembang dan perbankan syariah yang saat ini beroperasi di Indonesia. 

Dunia perbankan Indonesia saat ini mengalami pertumbuhan yang baik 

dengan dibuktikan adanya bank-bank baru yang beroperasi di Indonesia 

khususnya perbankan syariah. Perbankan syariah secara umum masih mampu 

mempertahankan kinerja positif yang disertai berjalannya fungsi intermediasi 

dengan baik dalam pelayanan.  

Sebagai lembaga intermediasi, dan penopang aktivitas ekonomi bangsa, 

bank harus memperhatikan tingkat kesehatannya. Informasi mengenai tingkat 

kesehatan bank ini sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak yang terkait baik 

pihak dari dalam bank itu sendiri maupun pihak dari luar bank untuk 

mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, 

kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko. Penilaian 

kesehatan bank sangat penting karena bank mengelola dana dari masyarakat 

yang dipercayakan kepada bank. 

Kesehatan bank menurut Triandaru & Budisantoso (2008:51) dapat 

diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 
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operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 

kewajibannya dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang 

berlaku.  

Krisis yang terjadi pada 1997-1998 mengakibatkan ketidakstabilan 

industri perbankan di Indonesia. Dampak yang ditimbulkan bagi industri 

perbankan pada saat itu adalah ditutupnya 16 bank umum setelah terjadi rush 

besar-besaran oleh nasabah bank tersebut sehingga perbankan kehilangan 

likuiditasnya. Meskipun demikian, industri perbankan syariah di Indonesia 

merupakan industri perbankan yang relatif stabil. Bahkan, bank syariah telah 

menunjukkan kualitas kinerjanya dengan pertumbuhan pangsa pasar sebesar 

4,8% dari total perbankan nasional pada 2013 dan diperkirakan mencapai 

5,25%-6,25% di akhir 2014 (Siregar dalam puji,  2015). 

Bank Indonesia membentuk otoritas pengawas keuangan (OJK) dan 

mulai merevisi sistem penilaian kesehatan bank. Dalam perkembangannya 

parameter pengukuran kesehatan bank dilakukan dengan metode CAMELS 

(Capital,Asset Quality, Management, Earning, Liquidity dan Sensitivity of 

Risk). Untuk itu, melalui peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 

sebagaimana diatur dalam surat edaran No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 

2011 Bank Indonesia menetapkan penilaian tingkat kesehatan Bank 

didasarkan pada pendekatan risiko (risk based bank rating). Dengan sistem 

penilaian yang baru ini, diharapkan bank mampu mengidentifikasi masalah 

sejak dini, melakukan tindak lanjut perbaikan yang sesuai dan lebih cepat 

serta menerapkan good corporate governance dan manajemen risiko yang 

lebih baik. Meskipun telah diberlakukan sistem penialian yang baru namun, 
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kinerja bank umum syariah sempat mengalami penurunan. Hal tersebut dapat 

dilihat pada ROA perbankan syariah yang mengalami penurunan lebih drastis 

menjadi 0,80% di 2014 dari semula 2,00% pada akhir 2013.  Dan ditahun 

2013 ROA perbankan syariah juga mengalami penurunan dari sebelumnya 

2,14% di tahun 2012 menjadi 2,00%. 

Tabel 1.1 

ROA Bank Umum Syariah 2011-2014 

Tahun ROA 

2011 1,79% 

2012 2,14% 

2013 2,00% 

2014 0,80% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Untuk itu, perlu dilakukan penilaian dari berbagai aspek mengenai hal-

hal yang mempengaruhi kinerja tersebut melalui berbagai aspek baik finansial 

maupun non finansial. Hal ini dikarenakan, tingkat kinerja keuangan suatu 

bank dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. 

Karena pada dasarnya penilaian masyarakat dilihat dari ukuran tersirat seperti 

fasilitas, pelayanan dan tingkat keuntungan. Sehingga sebagai lembaga yang 

dalam kegiatanya menggunakan dana dari masyarakat bank dituntut untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya.  
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Sumarta dalam Widati (2012) menyebutkan bahwa bank dikatakan 

memiliki kinerja yang baik jika mampu menjaga keseimbangan antara 

pemeliharaan likuiditas yang cukup dengan pencapaian rentabilitas yang 

wajar serta pemenuhan modal yang memadai. Sedangkan Bank Indonesia 

menambahkan kriteria kinerja dari kesehatan bank mengacu pada penilaian 

yang berorientasi pada risiko, proporsionalitas, materialitas dan signifikansi 

serta komprehensif dan terstruktur. 

Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan 

berdasarkan risiko merupakan penilaian yang komprehensif dan terstruktur 

terhadap hasil intregasi profil risiko dan kinerja yang meliputi penerapan 

tatakelola yang baik, rentabilitas, dan permodalan. 

Sistem penilaian tingkat kesehatan dengan metode Risk Based Bank 

Rating (RBBR) ini juga sering disebut sistem berbasis risiko. Dalam konsep 

RBBR ini bank wajib memelihara dan meningkatkan tingkat kesehatan bank 

dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam 

melaksanakan kegiatan usaha. Bank Indonesia menyebutkan bahwa 

implementasi RBBR lebih dari aspek analisis dan judgement dimana dari sisi 

Bank Indonesia berupaya mengembangkan suatu sistem penilaian tingkat atau 

rating yang lebih fleksibel. 

Kinerja bank dapat diamati dari kemampuannya dalam menghasilkan 

laba atau profitabilitas yang dapat diukur dengan Return on Equity (ROE) 

maupun Return on Asset (ROA). Menurut Lukman Dendawijaya (2003:120), 

ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning 

dalam operasi perusahaan, sedangkan ROE hanya mengukur return yang 
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diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis bank. ROA dipilih 

sebagai ukuran kinerja bank, hal ini didasarkan pada beberapa alasan. 

Pertama, ROA dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik kemampuan 

bank dalam mengatur aset yang dimilikinya secara keseluruhan. Rasio ini 

sekaligus merupakan indikator efisiensi manajerial bank yang 

mengindikasikan kemampuan manajeman dalam mengelola asetasetnya untuk 

memperoleh keuntungan (Mudrajad Kuncoro, 2002: 234). Kedua, ROA dapat 

digunakan untuk membandingkan kinerja antar bank dari suatu periode ke 

periode yang lain. Jadi, selain berguna untuk mengetahui tingkat efisiensi 

pengelolaan aset dalam menghasilkan laba, ROA juga menjadi rasio popular 

untuk membandingkan kinerja antar bank dari satu periode ke periode 

berikutnya. 

Rasio-rasio yang berpengaruh terhadap ROA yaitu Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL) dan 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (Dendwijaya, 2003, h. 

121). Dalam penelitian ini indikator-indikator yang digunakan untuk melihat 

atau memprediksi Return on Assets adalah sesuai metode RBBR yaitu Profil 

risiko, nilai komposit GCG, Rentabilitas menggunakan indikator Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Capital menggunakan 

indikator Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Muhari (2013) dalam penelitiannya  menyarankan komponen kuantitatif 

CAEL pada metode CAMELS perlu dilakukan peninjauan ulang dalam 

menentukan bobot komponen efisiensi (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) agar pihak perbankan dapat beroperasi lebih efisien 
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dan menerapkan prinsip kehati-hatian. Sejalan dengan pemelitian Bayu 

(2012) perkembangan usaha dan kompleksitas usaha bank membuat 

penggunaan metode CAMELS kurang efektif dalam menilai kinerja bank 

karena metode CAMELS tidak memberikan suatu kesimpulan yang 

mengarahkan ke satu penilaian, antar faktor memberikan penilaian yang 

sifatnya berbeda. 

Penelitian yang dilakukan Puji Astutik (2015) menguji pengaruh tingkat 

kesehatan bank menurut risk based bank rating terhadap kinerja keuangan 

(studi pada bank umum syariah di indonesia), hasilnya secara simultan 

tingkat kesehatan bank umum syariah yang diukur menggunakan NPF, FDR, 

GCG, BOPO, NOM, CAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Sedangkan secara parsial hanya variabel FDR dan NOM yang mempengaruhi 

ROA dan FDR merupakan variabel yang paling dominan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sabir, et al. (2011) menguji tingkat 

kesehatan bank umum konvensional dan bank umum syariah. Hasilnya 

menunjukkan pada bank umum syariah: Capital Adequcy Ratio (CAR) dan 

Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan pada Return 

on Asset (ROA), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA), 

serta Net Operating Margin (NOM), Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

Sedangkan pada bank umum konvensional Capital Adequcy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA), Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh 
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terhadap Return on Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA) serta Non Performing 

Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

Putu Wira Hendrayana dan Gerianta Wirawan Yasa (2015) menguji 

pengaruh komponen rgec pada perubahan harga saham perusahaan perbankan 

di bursa efek Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan GCG dan ROA pada perubahan harga saham sedangkan 

terdapat hubungan negatif dan signifikan profil risiko dan CAR pada 

perubahan harga saham. Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor RGEC 

sebagai indikator penilaian kesehatan bank mampu memberikan dampak pada 

perubahan harga saham perusahan perbankan yang go public 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap kinerja 

keuangan. Variabel yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan yaitu 

Return On Asset (ROA), dan variabel kesehatan bank sesuai dengan metode 

Risk Based Bank Rating (RBBR) yaitu Profil Risiko (Risk Profile), Good 

Corporate governance (GCG), Rentabilitas yang diukur dengan mengunakan 

rasio BOPO dan Earning yang diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR). 

Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Indikator Kesehatan Bank menurut Risk Based Bank Rating 

terhadap Kinerja Keuangan Bank (Studi kasus pada Bank Umum 

Syari’ah di Indonesia) 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimanakah pengaruh Profil risiko terhadap kinerja keuangan bank 

umum syari‟ah di Indonesia ? 

b. Bagaimanakah pengaruh Good Corporate governance (GCG) terhadap 

kinerja keuangan bank umum syari‟ah di Indonesia ? 

c. Bagaimanakah pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan bank umum syari‟ah di 

Indonesia ? 

d. Bagaimanakah pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja 

keuangan bank umum syari‟ah di Indonesia ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan Profil risiko terhadap kinerja keuangan pada bank 

umum syari‟ah di Indonesia 

b. Untuk menjelaskan GCG terhadap kinerja keuangan pada bank umum 

syari‟ah di Indonesia 

c. Untuk menjelaskan BOPO terhadap kinerja keuangan pada bank umum 

syari‟ah di Indonesia 

d. Untuk menjelaskan CAR terhadap kinerja keuangan pada bank umum 

syari‟ah di Indonesia 

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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a. Bagi dunia perbankan syariah terutama BUS, penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan terkait 

pengembangan perbankan syariah di Indonesia.  

b. Bagi  dunia akademis dan pihak-pihak yang melakukan penelitian sejenis, 

agar dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan acuan dalam penelitian 

selanjutnya terutama mengenai kesehatan bank. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan dari penelitian ini, kegunaan yang diperoleh 

dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi Emiten 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan terutama dalam rangka 

memaksimumkan kinerja perusahaan untuk memperoleh laba. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

pengetahuan dalam memilih bank yang sehat terutama untuk melakukakan 

proses transmisi dana. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi terdiri atas lima bab, penjelasan pada 

masing-masing bab dijelaskan sebagai berikut:  
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a. Bab I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian melalui 

penggambaran isu serta fenomena yang sedang terjadi di dunia perbankan 

syariah. Selain itu, terdapat pula kondisi keuangan yang ditunjukkan 

melalui laporan keuangan. Terdapat pula rumusan masalah, manfaat dan 

kegunaan penelitian, sistematika penulisan, serta membahas sekilas 

tentang penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan kesehatan 

bank. 

b. Bab II Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, pengembangan 

hipotesis, serta kerangka berfikir. Teori yang digunakan berasal dari 

literatur-literatur yang sesuai dengan penelitian. Begitu pula dengan 

hipotesis, pengembangan hipotesis ditulis berdasarkan penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan. 

c. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi uraian tentang jenis penelitian, data dan teknik 

perolehannya, variabel penelitian, serta metode pengujian hipotesis. 

Metode yang digunakan berdasarkan pokok permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian. 

d. Bab IV Pembahasan  

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi obyek penelitian, hasil analisis serta 

pembahasan secara mendalam mengenai hasil temuan beserta  

implikasinya. 
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e. Bab V Penutup  

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, saran bagi berbagai 

pihak dan keterbatasan penelitian. Bab ini dapat menjawab seluruh 

permasalahan yang ada melalui hasil yang telah didapat dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan regresi data panel fixed 

effect model dengan 44 sampel berupa laporan keuangan Bank Umum 

Syariah yang diperoleh dari website  masing-masing Bank Syariah dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa Profil Risiko (PR) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan rasio ROA. Artinya 

semakin besar profil risiko tidak akan menyebabkan semakin tinggi Return 

on Asset dan sebaliknya jika profil risiko menurun tidak akan 

mempengaruhi Return on Asset. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai komposit GCG berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur 

menggunakan rasio ROA. Itu artinya bila variabel GCG mengalami 

kenaikan  maka variabel ROA akan  mengalami penurunan. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan rasio 

ROA. Itu artinya bila variabel BOPO naik  maka variabel ROA akan turun 

dan begitu juga sebaliknya. 

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio CAR tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Sehingga semakin besar rasio CAR tidak akan 

menyebabkan semakin tinggi Return on Asset dan sebaliknya jika rasio 

CAR menurun tidak akan mempengaruhi Return on Asset. 



70 
 

 

5.2. Keterbatasan 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian masih terbatas pada rasio-rasio 

keuangan yang terdapat pada laporan keuangan. 

2. Periode pengamatan yang digunakan didalam penelitian ini relatif singkat 

yakni hanya 4 tahun, yaitu dari 2011 hingga 2014. 

5.3. Saran 

1. Bagi pihak manajemen Bank Umum Syariah sebaiknya dalam 

menganalisis kinerja keuangan menggunakan metode RBBR dalam 

mengukur tingkat kesehatan perbankan. 

2. Bagi inverstor yang akan berinvestasi pada perbankan maka sebaiknya 

mempertimbangkan faktor tingkat kesehatan yang dimiliki oleh Bank 

tersebut. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah waktu periode 

penelitian, karena dalam penelitian ini hanya mengambil 4 tahun 

penelitian dan hasilnya masih banak kekurangan. Dengan menggunakan 

periode penelitian lebih panjang agar mengetahui konsistensi dari engaruh 

variabel-variabel independn tersebut terhadap kinerja keuangan. 
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Lampiran 1 

Data Input Profil Risiko (PR), Nilai Komposit Good Corporate Governance 

(GCG), Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Return on Asset (ROA) 

Bank Tahun 
ROA 

% 
PR GCG 

BOPO 

(%) 

CAR 

(%) 

BNI Syariah 2011 1.29 2 1.68 87.86 20.67 

BNI Syariah 2012 1.48 2 1.25 85.39 14.4 

BNI Syariah 2013 1.37 2 1.38 83.94 16.23 

BNI Syariah 2014 1.27 2 1.5 89.8 18.42 

Mega Syariah 2011 1.58 2 1.83 90.8 12.03 

Mega Syariah 2012 3.81 2 1.6 77.28 13.51 

Mega Syariah 2013 2.33 2 1.87 86.09 12.99 

Mega Syariah 2014 0.29 2 2 97.61 19.26 

Muamalat  2011 1.52 2 1.3 85.25 12.01 

Muamalat  2012 1.54 2 1.15 84.47 11.57 

Muamalat  2013 1.37 2 1.15 93.86 14.05 

Muamalat  2014 0.17 3 2.5 97.33 14.15 

BSM 2011 1.95 2 1.6 76.44 14.57 

BSM 2012 2.25 3 1.68 74.1 13.82 

BSM 2013 1.53 2 1.85 86.46 14.1 



 
 

II 
 

BSM 2014 0.17 2 2.12 98.49 14.76 

BRI Syariah 2011 0.2 2 1.55 99.56 14.74 

BRI Syariah 2012 1.19 2 1.38 86.63 11.35 

BRI Syariah 2013 1.15 2 1.38 90.42 14.49 

BRI Syariah 2014 0.08 2 1.74 99.47 12.89 

Panin Syariah 2011 1.75 2 1.95 74.3 61.98 

Panin Syariah 2012 3.48 2 1.35 47.6 32.2 

Panin Syariah 2013 1.03 2 1.35 81.31 20.83 

Panin Syariah 2014 1.99 1 1.4 68.47 25.69 

Bukopin Syariah 2011 0.52 2 1.6 93.86 15.29 

Bukopin Syariah 2012 0.55 2 1.5 91.59 12.78 

Bukopin Syariah 2013 0.69 1 1.5 92.29 11.1 

Bukopin Syariah 2014 0.27 2 1.5 96.73 15.85 

Bank Jawa Barat Syariah 2011 1.23 3 1.34 84.07 30.29 

Bank Jawa Barat Syariah 2012 0.59 3 2.53 110.34 21.06 

Bank Jawa Barat Syariah 2013 0.91 3 1.78 85.76 17.99 

Bank Jawa Barat Syariah 2014 0.72 3 1.98 91.01 15.78 

Victoria Syariah 2011 6.93 2 1.69 86.4 45.2 

Victoria Syariah 2012 1.43 2 2.07 87.9 28.08 

Victoria Syariah 2013 0.5 2 1.66 91.95 18.4 

Victoria Syariah 2014 -1.87 3 1.93 143.31 15.27 



 
 

III 
 

Maybank Syariah 2011 3.57 3 2 55.18 73.44 

Maybank Syariah 2012 2.88 3 2.3 53.77 63.89 

Maybank Syariah 2013 2.87 3 2.17 67.79 59.41 

Maybank Syariah 2014 3.61 3 2 69.6 52.13 

BCA syariah 2011 0.9 1 1.9 11.9 45.9 

BCA syariah 2012 0.8 1 1.8 8.2 31.5 

BCA syariah 2013 1 1 1.6 10.44 22.4 

BCA syariah 2014 0.8 2 1 11.72 29.6 
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Lampiran 2 

Hasil Uji Eviews 8.0 

Hasil Regresi Data Panel Common Effect 

 

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 
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Hasil Regresi Data Panel Fixcet Effect Model  

 
Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

VI 
 

Hasil Regresi Data Panel Random Effects Model 

 

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 

 

 

 

 

 

 



 
 

VII 
 

Uji Spesifikasi Model 

Uji Chow  

 

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 

 

 

 

 



 
 

VIII 
 

Uji Hausman 

 

 

Sumber : Data diolah Eviews 8.0, 2016 
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